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SUMMARY  

 

Sembilang fish (Plotosus canius, Hamilton: 1822) is one of the species of fish 

consumed by the community around the Musi River Estuary, Sungsang Village, 

Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin. The increasing need for Sembilang fish 

consumption can decrease the fish population in that area, so it is necessary to 

research to obtain information about the Reproductive Biological Aspects of 

Sembilang Fish around the Musi River Estuary, Sungsang Village, Kec. 

Banyuasin II, Kab. Banyuasin. This research aims to analyze the relation of length 

and weight fecundity, sex ratio, gonadal maturity level (TKG), Gonad Maturity 

Index (IKG), fecundity, egg diameter, and spawning patterns of the Sembilang 

fish. This research was conducted from February-May 2021 at the Biosystematics 

Laboratory of the Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences.  

The research procedure begins with cencused by fisherman. This is a sampling 

technique that provides equal opportunities for each fish to take each element of 

the fish population. Sembilang fish from fishermen's catches obtained 30 fish, and 

only 12 fish were gonadally mature. Then samples were censused for all parts of 

the gonads for analysis. The samples measured included the total length of fish, 

body weight, gonad weight, and egg diameter. The parameters observed included 

the level of gonad maturity and sex ratio. Furthermore, all fish samples were 

censused for analysis. The relation of length and weight fecundity was analyzed 

using the regression method and the gonadal maturity index was analyzed using 

the quantitative method. 

The results showed that the correlation value (r) of the length-fecundity 

relationship was 0.62 and the weight-fecundity relationship was 0.72. The Sex 

Ratio Comparison was 1:2.3. The gonadal maturity level (TKG) obtained during 

the research was the most common in Phase I TKG with a range of 0.04-17.9% 

Gonad Maturity Index (GI), and the Fecundity of Sembilang Fish can reach 690-

2514 eggs. The size of the fish egg diameter varies with the range of 3.01-4.12 

mm and the spawning pattern grouped in stages. So it can be concluded that the 

Sembilang fish obtained tend to be in TKG I with a Sex Ratio of 1:2.3 and are 

unbalanced group. The resulting fecundity ranged from 690-2514 with partial or 

continuous spawning patterns. Suggestions from research on reproductive biology 

aspects of fish are should be done every month to determine TKG, fecundity, and 
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egg diameter size, so that the spawning time can be known and it can complement 

the existing information. 

 

Keywords: Sembilang Fish (Plotosus canius), Fecundity, Musi River Estuary 
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RINGKASAN 

 

Ikan Sembilang (Plotosus canius, Hamilton:1822) merupakan salah satu jenis 

ikan yang dikonsumsi masyarakat di Sekitar Muara Sungai Musi Desa Sungsang 

Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin. Meningkatnya kebutuhan konsumsi ikan 

Sembilang berpotensi untuk menurunnya populasi ikan ditempat tersebut sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai Aspek Biologi 

Reproduksi Ikan Sembilang di Sekitar Muara Sungai Musi Desa Sungsang Kec. 

Banyuasin II, Kab. Banyuasin. Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Februari-

Mei 2021 bertempat di Laboratorium Biosistematika Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.  

Pengambilan sampel dilakukan oleh nelayan dengan metode sensus yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama pada setiap 

individu ikan sembilang untuk diambil setiap elemen populasi ikan tersebut. Ikan 

Sembilang dari tangkapan nelayan didapatkan 30 ekor dan hanya 12  ekor  yang 

sedang matang gonad kemudian sampel di sensus semua bagian gonadnya untuk 

dianalisis. Sampel yang diukur meliputi panjang total ikan, bobot tubuh, bobot 

gonad dan diameter telur, parameter yang diamati meliputi tingkat kematangan 

gonad, dan rasio kelamin. dan sampel ikan disensus semua untuk di analisis. 

Hubungan Panjang berat –fekunditas di analisis menggunakan metode regresi dan 

Indeks kematangan gonad dianalisis menggunakan metode kuantitaif. 

Hasil dari penelitian didapatkan bahwa Nilai korelasi (r) Hubungan panjang-

fekunditas  sebesar 0,62 dan hubungan berat-fekunditas sebesar 0,72, 

Perbandingan Rasio Kelamin yaitu 1:2,3 Tingkat kematangan gonad (TKG) yang 

didapatkan selama penelitian paling banyak dijumpai pada Fase TKG I dengan 

kisaran Indeks Kematangan Gonad (IKG) 0,04-17,9%, dan Fekunditas Ikan 

Sembilang bisa mencapai  690-2514 butir telur. Ukuran diameter telur ikan yang 

berbeda-beda dengan kisaran 3,01-4,12 mm dan pola pemijahan dikategorikan 

secara bertahap. Maka dapat disimpulkan bahwa Ikan Sembilang di didapatkan 

cenderung berada di TKG I dengan Rasio Kelamin 1;2.3 dan dikategorikan tidak 

seimbang. Fekunditas yang dihasilkan berkisar 690-2514 dengan pola pemijahan 

parsial atau terus menerus. Saran dari penelitian  aspek biologi reproduksi ikan 

sembilang dilakukan setiap bulan untuk mengetahui TKG, dan Fekunditas serta 

ukuran diameter telur agar diketahui kapan pemijahan ikan akan terjadi, sehingga 

dapat melengkapi informasi yang sudah ada. 

 

Kata Kunci: Ikan Sembilang (Plotosus canius), Fekunditas, Muara Sungai Musi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan sungai terbesar di Sumatera Selatan yang bagian 

hulunya berada di daerah Bukit Barisan yang bermuara ke laut di Selat Bangka. 

Muara Sungai Musi terletak di Sungsang Banyuasin II, provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin (2021), ekosistem muara 

Sungai Musi dapat mendukung daya kehidupan masyarakat di Sumatera Selatan 

karena mampu menghasilkan lebih dari 305,90-361,86 ton  ikan yang berfungsi 

sebagai sumber pangan bagi masyarakat. Muara Sungai Musi mempunyai fungsi 

ekologi sebagai daerah pengasuh (nursery ground), tempat mencari makan 

(Feeding ground) dan juga sebagai tempat pemijahan (Spawing ground) bagi 

ikan.  

Muara sungai yang memiliki peranan sebagai produktivitas yang kompleks 

dikarenakan perairan muara sungai mempunyai kekayaan unsur hara dan jasad 

renik makanan alami. Muara Sungai Musi kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

juga berperan sebagai area penangkapan ikan, penduduk yang berada dikawasan  

Muara Sungai Musi biasanya menangkap ikan untuk dikonsumsi dan sebagai mata 

pencaharian. Produktivitas di muara Sungai Musi yang tinggi dengan 

keanekaragaman ikan sehingga banyaknya dimanfaatkan sebagai sumber daya 

pemenuhan kebutuhan hidup bagi masyarakat. 

Potensi Muara sungai Musi yang dijadikan sebagai daerah pengasuh, mencari 

makan serta sebagai tempat pemijahan bagi ikan. Ikan-ikan yang berada di 



2 

 

 
 

Universitas Sriwijaya 

kawasan Muara Sungai Musi  beraneka ragam. Menurut Prianto dan Ni (2010), 

jenis ikan yang sering ditemukan di Muara Sungai Musi yaitu jenis ikan Gulamo 

(Jhonius sp.), ikan Duri, Ikan Belanak dari suku Mugilidae, Ikan Manyung dari 

suku Ariidae, Ikan Kuro dari Suku Polynrmidae, Kakap Putih suku Latidae, dan 

ikan Sembilang dari suku Plotosidae. Namun kepadatan stok ikan di Muara 

Sungai Musi mengalami penurunan bahkan hanya berkisar 24,95-105,47 kg/km2.   

Ikan Sembilang (Plotosus canius) juga menjadi salah satu ikan yang hidup di 

muara sungai dan perairan tawar. Ikan sembilang juga dijadikan sebagai ikan yang 

demersal dengan nilai jual yang tinggi. Banyak masyarakat yang memanfaatkan 

ikan sembilang karena ikan memiliki daging yang tebal dan ukuran telur yang 

besar.  

Produksi perikanan di kabupaten Banyuasin sebesar 97.618,87 ton pada tahun 

2019, daya konsumsi perikanan banyuasin pada tahun 2018 mencapai 36,48 

kg/kapita/tahun dan pada tahun 2019 mencapai 56,21 kg/kapita/tahun, pada tahun 

2020 mencapai 45,54 kg/kapita/tahun data konsumsi  yang terus meningkat 

(Pemerintah Kabupaten Banyuasin, 2020). Sehingga jika daya konsumsi ikan 

sembilang meningkat dan permintaan masyarakat terhadap ikan sembilang 

semakin banyak maka produksi perikanan ikan sembilang juga ikut meningkat. 

Meningkatnya data konsumsi masyarakat terhadap ikan Sembilang dapat 

membuat populasi ikan Sembilang menjadi menurun.  

Sementara hal itu memperlukan langkah awal untuk usaha dan indikasi 

budidaya di Ekosistem. Aspek biologi merupakan pengamatan mengenai makhluk 

hidup dan aspek kehidupannya. Aspek biologi bisa meliputi perilaku hewan dan 
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pertumbuhan, serta reproduksi dan pola perkembangan dari hewan. Reproduksi 

menjadi kemampuan aspek suatu jenis atau kelompok untuk menghasilkan 

keturunan sebagai upaya untuk melestarikan dari jenis atau kelompoknya.  

Organ Reproduksi ikan dibedakan menjadi organ reproduksi eksternal 

(Kloaka) dan internal (Ovarium, testis, dan urogenitalis). Sel telur yang dihasilkan 

kemudian dilepaskan ke lingkungan melalui oviduk dan selanjutnya melalui 

kloaka kemudian bersamaan dengan itu ikan jantan melepaskan spermatozoa dari 

testis yang disalurkan melalui urogenital (saluran kemih dan saluran reproduksi 

jantan) dan keluar melalui kloaka sehingga fertilisasi terjadi di dalam air atau 

fertilisasi ekternal. Telur yang terbuahi akan berwarna putih dan menetas. Kondisi 

lingkungan, tempat, dan waktu yang tepat akan menentukan keberhasilan dari 

fertilisasi ikan. 

Menjaga suatu kelestarian sumberdaya ikan sembilang dapat dilakukan salah 

satunya dengan melihat aspek biologi reproduksinya. Penelitian tentang Aspek 

Biologi Reproduksi Ikan Sembilang (Plotosus canius) sudah pernah dilakukan di 

Wilayah Krobokan Semarang oleh Dewanti et al. (2012) yang hasilnya 

didapatkan bahwa nilai Gonadsomatik pada ikan sembilang berkisaran antara 

5,58%-33,42%, dengan nilai korelasi r= 0,91 dan r=0,97 pembeda pada penelitian 

yang dilakukan bahwa penelitian sebelumnya ikan sembilang yang digunakan 

hanya bejenis kelamin betina dan tidak melakukan analisis perhitungan data 

sebaran frekuensi ikan yang didapatkan. Aspek Biologi Reproduksi Ikan 

Sembilang (Plotosus canius) di daerah Muara Sungsang Kec Banyuasin II, Kab. 

Banyuasin pernah dilakukan oleh Makri et al. (2021), penelitian hanya sebatas 
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pengamatan fekunditas dan hubungan panjang-berat terhadap fekunditas Ikan 

Sembilang sehingga informasi mengenai aspek biologi reproduksi ikan Sembilang  

masih terbatas. Maka  perlu dilaksanakan penelitian lanjutan tentang Aspek 

Biologi Reproduksi Ikan Sembilang (Plotosus canius) yang ada di Sekitar Muara 

Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ikan Sembilang merupakan salah satu jenis ikan yang dikonsumsi masyarakat 

di sekitar Muara Sungai Musi Desa Sungsang Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin. 

Meningkatnya kebutuhan konsumsi ikan Sembilang berpotensi untuk menurunnya 

populasi ikan di tempat tersebut sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi mengenai aspek biologi reproduksi ikan Sembilang di 

Sekitar Muara Sungai Musi Desa Sungsang Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Guna upaya memperbanyak ikan Sembilang secara eksitu atau 

perbanyakan secara domestik dengan upaya akuakultur termasuk dengan cara 

budidaya ikan sembilang diluar habitatnya untuk membantu menyediakan stok 

dan pasokan bagi masyarakat. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian yaitu untuk menghitung dan menganalisis Aspek 

Biologi Reproduksi Ikan Sembilang (Plotosus canius)  di Sekitar Muara Sungai 

Musi Desa Sungsang Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin yang meliputi : 

1. Hubungan berat-panjang dengan fekunditas 
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2. Rasio kelamin 

3. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

4. Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

5. Fekunditas 

6. Diameter telur ikan  

7. Serta menganalisis pola pemijahan ikan Sembilang (Plotosus canius) di Sekitar 

Muara Sungai Musi Desa Sungsang Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi mengenai 

data panjang dan berat yang berkaitan dengan gonad dan menentukan perbedaan 

jantan dan betina ikan sembilang sebagai dasar untuk penelitian akuakultur 

dengan cara membudidayakan ikan Sembilang guna memperbanyak stok ikan 

Sembilang. 
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